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INTISARI

STRATEGI PEMBINAAN PERPUSTAKAAN DESA OLEH BADAN
PERPUSTAKAAN DAN ARSIP DAERAH
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

OLEH:
Alfiani Nabila

11140035

Skripsi ini membahas mengenai pembinaan perpustakaan desa di DIY oleh Badan
Perpustakaan dan Arsip Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini
adalah penelitian kualitatif  deskriptif. Dengan pengumpulan data melalui
observasi, dokumentasi, dan melalui wawancara dengan informan yang dipilih
secara purposive sampling yang dipercaya dan mengerti mengenai strategi
pembinaan perpustakaan desa di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Daerah
Istimewa Yogyakarta. Proses analisis data menggunakan teori Miles dan
Hubermen, yaitu (1) Reduksi data: memfokuskan pada tema penelitian, (2)
Penyajian data: menjelaskan berdasarkan observasi, wawancara, dan dokumentasi,
serta (3) Penarikan kesimpulan: menyimpulkan hasil analisis setelah tahapan
analisis selesai. Sedangkan uji keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan
dengan empat cara, yaitu: credibility, transferability, dependability, dan
confirmability. Strategi pembinaan perpustakaan desa ini diteliti untuk
mengetahui bagaimana cara pelaksanaannya dan kendala yang dihadapi oleh
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta dalam
melakukan pembinaan perpustakaan desa. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa bentuk pembinaan perpustakaan desa yang diteliti meliputi pemberian
bantuan fisik, pelaksanaan Bimbingan Teknis dan pelatihan, pendampingan dan
konsultasi, lomba perpustakaan, dan regulasi. Kendala yang dihadapi dalam
pembinaan perpustakaan antara lain: kurangnya tenaga perpustakaan, sulitnya
perpustakaan desa dalam mengakases dana dan kurang perangkat komputer untuk
pelayanan prima. Pentingnya kerjasama antara masyarakat, perpustakaan desa,
perpustakaan kota maupun provinsi, serta lembaga lembaga lain untuk
memperhatikan dan membantu kelancaran pelaksanaan kegiatan perpustakaan
desa.

Kata Kunci : Pembinaan, Perpustakaan Desa



viii

ABSTRACT

DEVELOPING STRATEGY OF VILLAGE LIBRARIES BY
THE AGENCY’S OF LIBRARY AND REGIONAL ARCHIVE

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

BY:
Alfiani Nabila

11140035

This paper discusses about developing strategy of village libraries by the
Agency’s of Library and Regional Archive of Yogyakarta. This research is
descriptive qualitative research. By collecting data through observation,
documentation, and interviews with informants were selected by purposive
sampling that is trusted and understand about developing strategy of village
libraries on the Agency’s of Library and Regional Archive Yogyakarta. The
process of data analysis using the theory of Miles and Hubermen, is(1) Reduction
of data: focusing on the theme of the research, (2) Presentation of data: explained
based on observations, interviews, and documentation, and (3) conclusions:
concluding the analysis results after the analysis stage is completed , While testing
the validity of data in this study conducted in four ways, is: credibility,
transferability, dependability, and confirmability. developing strategy of village
libraries being studied to determine how the implementation and the constraints
faced by the Library and Regional Archives Yogyakarta Special Region in
fostering the village library. From the results of this study concluded that the
shape of the observed village library development includes providing physical
assistance, implementation of Technical Assistance and training, mentoring and
consulting, library competition, and regulation. Constraints faced in library
development, among others: the lack of libraries, village libraries difficulty in for
accsess funds and lack of computer equipment for the excellent service. The
importance of cooperation between the community, village libraries, city and
provincial libraries, and other institutions to pay attention to and help facilitate the
activities of the village library.

Keyword: Development, Village Libraries
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perpustakaan desa merupakan wahana penting sebagai sumber informasi

dan ilmu pengetahuan bagi masyarakat yang tinggal di desa-desa. Perpustakaan

desa dapat dipandang sebagai basis pelayanan dan pemasyarakatan perpustakaan

dan masyarakat. Mengingat betapa pentingnya keberadaan perpustakaan di

pedesaan sebagai salah satu sarana/media yang sangant efisien dan efektif untuk

mendapatkan informasi, maka perlu dilakukan pembinaan secara baik

penyelenggaraannya.

Perpustakaaan umum desa merupakan bagian dari sistem nasional

perpustakaan. Suatu sistem pensinergian semua jenis perpustakaan di seluruh

wilayah  Indonesia guna lebih efektif, efisien dan tepat sasaran dalam mendukung

pencapaian tujuan nasional mencerdaskan kehidupan bangsa (Sutarno, 2008:4).

Perpustakaan desa memiliki peran yang sangat strategis dalam

mencerdaskan kehidupan bangsa. Oleh sebab itu, diharapkan pembinaan

perpustakaan desa mendapat perhatian serius pemerintah pusat dan pemerintah

daerah dalam rangka mencerdaskan masyarakat. Keberadaan perpustakaan akan

memperluas cakrawala berfikir masyarakat, mendorong prakarsa dan swadaya

masyarakat dalam usaha meningkatkan kesejahteraan.

Keberhasilan perpustakaan desa dapat dilihat dari keberhasilan dalam

menyediakan informasi bagi pemustaka bedasarkan tinggi rendahnya kemampuan

perpustakaan tersebut dalam melaksanakan fungsinya sebagai pusat kegiatan
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belajar mandiri serta pusat pelayanan informasi dan rekreasi bagi masyarakat.

Agar perpustakaan desa dapat melayani masyarakat dengan sebaik-baiknya,

perpustakaan perlu dikelola menurut sistem dan ketentuan umum yang berlaku,

disamping pengembangan, pembinaan, dan pemberdayaan perpustakaan, dengan

melibatkan semua komponen yang ada baik pemerintah maupun masyarakat desa

yang bersangkutan.

Pembinaan perpustakaan umum desa dilakukan oleh perpustakaan umum

kabupaten/kota berkoordinasi dengan instansi terkait. Pembinaan perpustakaan

desa sebagai upaya untuk memperbaiki kondisi yang ada harus terus dilaksanakan.

Hal ini perlu didukung dengan partisipasi dari semua pihak secara lebih

bertanggung jawab (Sutarno, 2008:70).

Berdasarkan Undang-undang RI No. 43 tahun 2007 pasal 21 ayat 2 butir b

dan c, bahwa Perpustakaan Nasional bertugas melaksanakan pembinaan,

pengembangan, evaluasi, dan koordinasi terhadap pengelolaan perpustakaan dan

membina kerjasama dalam pengelolaan berbagai jenis perpustakaan. Berdasarkan

undang-undang di atas Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Istimewa

Yogyakarta (BPAD DIY) berupaya untuk meningkatkan pengembangan

perpustakaan desa. Untuk saat ini perpustakaan desa telah tersebar diseluruh

wilayah di DIY. Bedasarkan hasil Monev Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah

DIY pada tahun 2012, di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) sendiri telah berdiri

kurang lebih 438 perpustakaan desa yang berada di 4 kabupaten dan 1 kota yang

merupakan binaan Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah DIY. Pembinaan

perpustakaan desa yang dilaksanakan oleh Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah
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DIY berdasarkan Standar Nasional Perpustakaan (SNP) dan diperkuat Peraturan

Pemerintah Nomor 24 tahun 2014 tentang Pelaksanaan Undang-undang Nomor 43

Tahun 2007 Tentang Perpustakaan pasal 9 no. 3 mengenai Standar Nasional

Perpustakaan yang meliputi standar koleksi perpustakaan, sarana dan prasarana,

pelayanan perpustakaan, tenaga perpustakaan, penyelenggaraan dan pengelolaan.

Kendala yang sering dihadapi Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah DIY

dalam pelaksanaan pembinaan antara lain, jumlah tenaga yang kurang,

keterbatasan waktu, dana dan lain-lain. Bantuan yang ditujukan untuk

perpustakaan desa terkadang belum dimanfaatkan secara maksimal, seperti

pengolahan koleksi yang terhambat karena kurangnya SDM perpustakaan. Seperti

yang disampaikan oleh Kasubbid Pengembangan Perpustakaan Bapak Bambang

Budi Sulistyo.

“Dengan jumlah SDM yang kami meliki sangat menghambat kegiatan
pembinaan. Di BPAD hanya ada 18 orang pustakawan. Kemudian mereka
harus membina sekitar 400 lebih perpustakaan desa. Tentunya ini kurang
maksimal. Jadi harus dilaksanakan secara bertahap.” (Bapak Bambang: 8
April 2015).

Selain itu kendala yang ada di lapangan terkadang tidak sesuai dengan

yang diharapkan. Bantuan bahan pustaka yang diberikan oleh Badan Perpustakaan

dan Arsip Daerah DIY untuk perpustakaan desa belum dimanfaatkan dengan baik,

seperti belum diolah dikarenakan kurangnya kualitas dan kuantitas tenaga

perpustakaan desa.

Hal ini sama seperti yang disampaikan Sutarno NS (2008:124), pada

umumnya perpustakaan umum desa belum berjalan sebagaimana diharapkan

karena berhadapan dengan beberapa tantangan, baik internal maupun ekternal.
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Kondisi internal antara lain keterbatasan tenaga yang terampil, koleksi, sarana,

prasarana, anggaran, perhatian, dan kepedulian pimpinan. Sementara tantangan

ekternal, misalnya kegemaran dan kebiasaan baca belum tumbuh baik, akses ke

pepustakaan dan perhatian masyarakat yang relatif masih terbatas. Agar

perpustakaan desa dapat terus ada di tengah-tengah masyarakat, perlu didukung

oleh masyarakat sekitar.

Dengan adanya pembinaan yang dilakukan oleh Badan Perpustakaan dan

Arsip Daerah DIY ini perpustakaan desa dapat mengelola secara mandiri,

profesional, berkembang, berkelanjutan, bermanfaat kepada masyarakat sesuai

perkembangan ilmu pengetahuan dan informasi, dan dinamika masyarakat. Dalam

pembinaan perpustakaan desa, kondisi desa sangat berpengaruh dalam bentuk

pembinaan. Kondisi desa yang berbeda, maka akan berbeda pula arah kebijakan

yang akan diambil dalam pengembangan perpustakaan.

Dalam hal ini peneliti mengambil sampel lima perpustakaan desa yang

akan mewakili setiap kabupaten yang ada di DIY. Perpustakaan Mesra di

Kabupaten Sleman, Perpustakaan Satu Sembilan di Kota Yogyakarta,

Perpustakaan Pustaka Desa di Kabupaten Bantul, Perpustakaan Berseri di

Kabupaten Gunung Kidul, dan Perpustakaan Sidodadi di Kabupaten Kulonprogo.

Perpustakaan terpilih tersebut merupakan pemenang lomba perpustakaan desa

pada tahun 2014 yang diadakan oleh Badan Perpustakaan dan Arsip Daearah

DIY. Hal ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pembinaan perpustakaan

desa oleh Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah DIY.
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Melalui strategi pembinaan perpustakaan desa yang dilakukan oleh Badan

Perpustakaan dan Arsip Daerah DIY  sebagai upaya menjadikan perpustakaan

desa sebagai pusat pembelajaran bagi masyarakat desa. Oleh karena itu perlu

dilakukan penelitian yang mendalam mengenai strategi pembinaan perpustakaan

desa dan berusaha memperoleh informasi pelaksanaan pengembangan

perpustakaan desa oleh Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah DIY.

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang dijelaskan di atas yang menjadi rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi pembinaan perpustatakaan desa

oleh Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah DIY

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui

strategi pembinaan perpustakaan oleh Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah DIY

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain:

1. Manfaat bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan dan

mengembangkan daya fikir intelektual serta pengetahuannya dengan

melakukan penelitian langsung untuk lebih memahami tentang strategi dan

menejemen pengelolaan perpustakaan desa.

2. Manfaat bagi perpustakaan, sebagai masukan serta bahan pertimbangan

bagi pengembangan perpustakaan desa lainnya, baik lembaga pemerintah

maupun swasta, yang tergerak untuk mendirikan perpustakaan desa dalam
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meningkatkan kualitas ataupun mutu dalam mendirikan serta

mengembangkan perpustakaan desa agar lebih bermanfaat.

3. Manfaat bagi pustakawan, sebagai tambahan pengetahuan baru berupa

informasi mengenai perpustakaan desa, serta diharapkan penelitian ini

berguna dalam pengembangan ilmu perpustakaan.

4. Manfaat bagi Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah DIY, sebagai bahan

evaluasi untuk meningkatkan strategi pembinaan perpustakaan yang masih

berkembang atau bahkan perpustakaan yang hampir mati.

1.5 Sistematika Pembahasan

Peneliti menguraikan tahapan-tahapan pembahasan yang diklasifikasikan

dalam beberapa bab antara lain:

BAB I Pendahuluan, pada bagian pendahuluan memuat uraian yang berisi

latar belakang, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian

serta sistematika pembahasan.

BAB II Tinjauan Pustaka, pada tinjauan pustaka  ini memuat penelitian

yang sejenis dengan permasalahan yang diteliti sebelumnya. Landasan teori

berisikan suatu konsep yang mendukung penelitian ini.

BAB III Metode Penelitian, pada bab ini diuraikan hal-hal yang dapat

menggambarkan tentang pendekatan penelitian yaitu metode penelitian, tempat

penelitian, subyek dan obyek penelitian, fokus penelitian, teknik pengumpulan

data, informan penelitian, instrumen penelitian, teknik analisis data, dan uji

keabsahan data.
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BAB IV Pada bab ini akan diuraikan gambaran umum dari Badan

Perpustakaan dan Arsip Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta dan juga hasil

penelitian yang telah dilakukan.

BAB V Pada bab ini berisi tentang penutup yang menguraikan kesimpulan

dari hasil penelitian dan saran.



93

BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Dari penelitian yang telah dilaksanakan peneliti tentang strategi

pembinaan perpustakaan desa oleh Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Daerah

Istimewa Yogyakarta dengan simpulan sebagai berikut:

1. Tenaga perpustakaan desa yang ada secara umum masih kurang, baik dari

segi kualitas dan kuantitasnya. Sehingga pengelolaan perpustakaan tidak

maksimal. Dari kelima perpustakaan yang diteliti perpustakaan Sidodadi

dan Perpustakaan Pustaka Desa memiliki tenaga perpustakaan dengan latar

belakang Ilmu Perpustakaan (SI). Meski seperti itu menjadi pustakwan di

perpustakaan desa bukan menjadi pekerjaan utama. Sehingga pengelolaan

perpustakaan masih kurang maksimal

2. Layanan sirkulasi pada umumnya disetiap perpustakaan desa masih

manual. Ini dikarenakan tidak adanya perangkat yang mendukung.

Diantara kelima perpustakaan desa yang diteliti, hanya perpustakaan

Sidodadi dan Perpustakaan Pustaka Desa yang sudah mengelola bahan

pustaka menggunakan sistem. Sebagian besar koleksi perpustakaan sudah

diklasifikasi dan sudah terinput dalam sistem.

3. Sulitnya perpustakaan desa dalam mengakses dana desa. Sehingga

pengembangan perpustakaan terhambat. Sebagian besar dana yang

diperoleh perpustakaan desa berasal dari swadaya masyarakat serta

kerjasama dengan lembaga.
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5.2 Saran

Setelah melakukan penelitian di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah

Daerah Istimewa Yogyakarta dan perpustakaan desa terpilih peneliti hanya bisa

memberi saran guna semakin baiknya pembinaan perpustakaan desa yang

dilakukan oleh Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah, yaitu:

1. Menyiapkan tenaga profesional dengan mengikutsertakan pendidikan dan

pelatihan teknis perpustakaan. Kemudian  tenaga profesional tersebut

dikirim ke perpustakaan untuk membantu dalam hal pengolahan bahan

pustaka.

2. Hendaknya Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah DIY memberi bantuan

seperangkat komputer untuk pengolahan bahan pustaka kepada

perpustakaan desa secara bertahap. Sehingga pengolahan bahan pustaka

lebih mudah dan lebih terkoordinir dengan baik. Serta penting sekali bagi

berbagai pihak atau lembaga lain untuk memperhatikan dan membantu

kelancaran pelaksanaan kegiatan perpustakaan desa khususnya .

3. Kurangnya regulasi mengenai pengembangan perpustakaan desa,

diharapkan Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah DIY dan Pemerintah

Daerah  DIY berupaya untuk mengusahakan adanya Peraturan Daerah

mengenai pengembangan perpustakaan desa. Sehingga perpustakaan desa

lebih mudah dalam mengakses dana untuk pengembangan perpustakaan.
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Lampiran II

Pedoman Wawancara

Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah DIY

No Kategori Pertanyaan

A. Strategi Pembinaan 1. Apa saja strategi yang diguakan dalam membina

perpustakaan desa?

2. Apa saja persiapan dalam pelaksanaan pembinaan

perpustakaan desa?

B. Aspek pembinaan 3. Bagaimana strategi yang digunakan pada pembinaan

koleksi perpustakaan?

4. Bagaimana strategi pembinaan untuk sarana dan

prasarana?

5. Bagaimana strategi pembuatan untuk pelayanan

perpustakaan?

6. Bagaimana strategi pembinaan untuk tenaga

perpustakaan?

7. Bagaimana strategi pembinaan anggaran

perpustakaan?

8. Bagaimana strategi pembinaan dalam pengelolaan

perpustakaan?

9. Siapa saja pihak yang ikut bekerjasama dalam

pelaksanaan pembinaan perpustakaan desa?

C. Kendala pembinaan 10. Apa saja kendala yag dihadapi dalam pembinaan

perpustakaan desa?

11. Apa harapan untuk pembinaan perpustakaan desa?
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Pedoman Wawancara

Perpustakaan Desa

No Kategori Pertanyaan

A. Profil Perpustakaan 1. Sejak kapan perpustakaan desa ini berdiri?

2. Bagaimana tanggapan masyarakat tentang

keberadaan perpustakaan desa?

B. Kegiatan perpustakaan 3. Strategi apa yang digunakan oleh perpustakaan ini

untuk mengembangkan perpustakaan?

4. Apa saja kegiatan yang sudah dilakukan di

perpustakaan ini?

5. Kegiatan apa yang sedang dilakukan perpustakaan

desa ini?

6. Kegiatan apa yang akan dilaksanakan untuk

perpustakaan desa ini?

7. Bagaimana proses pengelolaan perpustakaan desa

ini?

C. Pelaksanaa pembinaan 8. Apakah anda mengenal perpustakaan provinsi

(Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah DIY)?

9. Berapa kali kunjungan BPAD DIY dalam pembinaan

perpustakaan ini?

10. Apa saja yang dilakukan BPAD DIY dalam

membina perpustakaan ini?

D. Kendala

pengembangan

perpustakaan desa

11. Apa saja kendala yang dihadapi perpustakaan ini

dalam mengembangkan perpustakaan?

12. Apa harapan untuk perpustakaan desa ini?
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Lampiran III

SURAT PERNYATAAN INFORMAN

Yang bertanda tangan di bawah ini saya:

Nama : Drs. Bambang Budi Sulistyo, MM

NIP : 19600222 198403 003

Jabatan : Kabid Pengembangan Perpustakaan

Menyatakan dengan benar dan bersedia nama informan dicantumkan dalam

skripsi dan dijadikan informan untuk diwawancarai sebagai narasumber oleh

Alfiani Nabila sebagai penyusun skripsi yang berjudul “ Strategi Pembinaan

Perpustakaan Desa Oleh Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Daerah Istimewa

Yogyakarta”.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya.

Yogyakarta, 8 April 2015

Informan

Drs. Bambang Budi Sulistyo, MM
NIP. 19600222 198403 1 003
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Hasil Wawancara

Tanggal : 8 April 2015

Nama : Drs. Bambang Budi Sulistyo, MM

NIP : 19600222 198403 1 003

Jabatan : IVB, Pembina

1. Apa saja strategi yang digunakan dalam pembinaan perpustakaan desa?

Jawaban : Bentuk pembinaan yang dilakukan oleh BPAD yaitu dengan

diadakannya BIMTEK. BIMTEK diadakan selama 5 hari Senin sampai

Jum’at. BIMTEK sendiri ada dua tahap yaitu tingkat dasar dan tingkat lanjut.

Kemudian melakukan pendampingan ke perpustakaan yang sudah pernah ikut

Bimtek tingkat lanjut.

2. Apa saja persiapan dalam pelaksanaan pembinaan perpustakaan desa?

Jawaban : Mulai dari Kasubbid Pembinaan dan Pemberdayaan membentuk

panitia, kemudian menentukan materi, narasumber, lokasi, waktu pelaksanaan

dan tentunya peserta. Peserta BIMTEK berasal dari usulan-usulan dari Kantor

Perpustakaan dan Arsip Daerah di setiap Kabupaten yang ada di DIY.

3. Bagaimana strategi yang digunakan pada pembinaan koleksi perpustakaan?

Jawaban: Pembinaan koleksi akan di sampaikan dalam BIMTEK baik

tingkat dasar maupun tingkat lanjut. Selanjutnya pustakawan dari BPAD akan

terjun ke lapangan untuk memonitoring hasil dari BIMTEK.

4. Bagaimana strategi pembinaan untuk sarana dan prasarana?

Jawaban : Sebelum kami melaksanakan Bimtek, tentunya kami telah

mengirim bantuan baik berupa buku, maupun rak. Selanjutnya perpustakaan
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yang kami bantu, akan kami undang untuk mengikuti Bimtek. Dalam bimtek

nanti akan dijelaskan mengenai kebijakan mengelola sarana dan prasarana

yang ada di perpustakaan. Untuk menunjang sarana dan prasarana kami

memberi bantuan berupa rak dan buku.

5. Bagaimana strategi pembuatan untuk pelayanan perpustakaan?

Jawaban : Setelah peserta mengikuti Bimtek baik tingkat dasar maupun

tingkat lanjut, pihak BPAD akan melakukan pendampingan dan monitoring

ke perpustakaan, sekiranya ada kesulitan mengenai pelayanan maka pihak

BPAD akan membantu.

6. Bagaimana strategi pembinaan untuk tenaga perpustakaan?

Jawaban : Dalam Pergub nomor 54 tahun 2008 sudah dijelaskan rincian

tugas dari subbid Pembinaan dan Pemberdayaan, bahwa salah satu tugas dari

Subbid Pembinaan yaitu melaksanakan pembinaan dan pemberdayaan suber

daya manusia (SDM) serta kelembagaan. Jadi nanti dalam Bimtek akan

dijelaskan mengenai tenaga perpustakaan yang ideal itu seperti apa. Kami

akan membina mulai dari tingkat dasar sampai tingkat lanjut.

7. Bagaimana strategi pembinaan dalam penyelenggraan perpustakaan?

Jawaban : Kami melaksanakan Bimtek melalui dua tahap yaitu Bimtek dasar

dan lanjut. Dalam Bimtek dasar ini peserta diperkenalkan terlebih dahulu apa

itu perpustakaan, organisasi, menejemen serta bagaimana cara

mengembangkan perpustakaan itu sendiri. Beberapa strategi dalam

mengembangkan perpustakaan juga akan dijelaskan dalam Bimtek tersebut..

8. Bagaimana strategi pembinaan dalam pengelolaan perpustakaan?
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Jawaban : Dalam hal ini pengelolaan itupun akan dijelaskan dalam Bimtek.

Untuk materi pengolahan kami telah menyiapkan silabus Bimtek baik tingkat

dasar maupun tingkat lanjut. Sehingga pengelolaan perpustakaan lebih

mudah.

9. Siapa saja pihak yang iktu bekerjasama dalam pelaksanaan pembinaan

perpustakaan desa?

Jawaban : Kami berkerjasama dengan perpustakaan daerah yang ada di

provinsi Yogyakarta. Perpustakaan ini yang akan mengusulkan perpustakaan

desa yang akan kami bina. Tak lupa kami juga mempunyai mitra kerja dengan

organisasi perpustakaan seperti GPMB, IPI dll. Dimana organisasi ini

membantu dalam hal menyumbangkan ide-ide kreatif guna membina

perpustakaan desa yang labih maju.

10. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pembinaan perpustakaan

desa?

Jawaban : Dengan jumlah SDM yang kami meliki sangat menghambat

kegiatan pembinaan. Di BPAD hanya ada 18 orang pustakawan. Kemudian

mereka harus membina sekitar 400 lebih perpustakaan desa. Tentunya ini

kurang maksimal. Judi harus dilaksanakan secara bertahap. Kegiatan kami

tidak hanya fokus pada pembinaan saja, tetapi kegiatan gerakan peningkatan

minat baca dan lain-lain.

11. Apa harapan untuk pelaksanaan pembinaan perpustakaan desa selanjutnya?
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Jawaban : Harapannya kami bisa menyelenggarakan pembinaan

perpustakaan desa. Sehingga perpustakaan desa dapat berkembang sebagai

mana yang diharapkan, sesuai dengan standar perpustakaan yang ada.

Yogyakarta, 8 April 2015

Informan

Drs. Bambang Budi Sulistyo,MM
NIP. 19600222 198403 1 003
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SURAT PERNYATAAN INFORMAN

Yang bertanda tangan di bawah ini saya:

Nama : Dewi Ambarwati, S. Sos., M.AP

NIP : 19700401 199503 2 004

Jabatan : Kasubbid Pembinaan dan Pemberdayaan

Menyatakan dengan benar dan bersedia nama informan dicantumkan dalam

skripsi dan dijadikan informan untuk diwawancarai sebagai narasumber oleh

Alfiani Nabila sebagai penyusun skripsi yang berjudul “ Strategi Pembinaan

Perpustakaan Desa Oleh Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Daerah Istimewa

Yogyakarta”.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya.

Yogyakarta, 14 April 2015

Informan

Dewi Ambarwati, S.Sos., M.AP
NIP. 197001401 199503 2 004
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Hasil Wawancara

Tanggal : 14 April 2015

Nama : Dewi Ambarwati,.S.Sos,.M.AP

NIP : 19700401 199503 2 004

Jabatan : Ka. Subbid Pembinaan dan Pemberdayaan Perpustakaan

1. Apa saja strategi yang digunakan dalam pembinaan perpustakaan desa?

Jawaban : Berdasarkan Peraturan Gubernur DIY nomor 54 tahun 2008 tugas

dari Ka. Subbid Pembinaan dan Pemberdayaan kami mempunyai tugas yaitu

pembinaan dan pemberdayaan SDM dan kelembagaan perpustakaan serta

peningkatan minat baca. Dalam pembinaan perpustakaan kami melaksanakan

pembinaan baik SDM maupun lembaganya. Adapun kegiatannya seperti : (1)

Pembinaan Perpustakaan meliputi, Bimtek Perpustakaan Desa, Sekolah,

tempat ibadah, dan Instansi selanjutnya Bimtek Pustakawan dan

Pendampingan teknis pengelolaan perpustakaan.(2) Pengembangan minat dan

budaya baca meliputi, sarasehan pengembangan minat baca, bedah buku,

forum perpustakaan, dan pustaka bhakti tama.(3) Lomba Perpustakaan dan

Minat Baca meliputi, Lomba mendongeng, pemilihan raja dan ratu buku serta

lomba perpustakaan desa.

2. Apa saja persiapan dalam pelaksanaan pembinaan perpustakaan desa?

Jawaban : Hal-hal yang perlu disiapkan sebelum melaksanakan pembinaan

di antaranya , saya sebagai Kasubbid Pembinaan dan Pemberdayaan akan

membentuk panitia dan menjelaskan Tupoksi panitia. Setelah panitia

terbentuk, maka akan menentukan sasaran baik itu peserta, materi yang akan
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disampingkan, narasumber/instruktur, waktu dan lokasi. Selanjutnya panitia

menyusun jadwal. Setelah jadwal dibuat, panitia berkoordinasi dengan

narasumber yang telah ditunjuk untuk mengisi acara dalam kegiatan ini.

Panitia mengundang peserta yang akan mengikuti kegiatan ini. Setelah

kegiatan selesai, tak lupa panitia membuat laporan kegiatan yang nantinya

akan menjadi laporan pertanggungjawaban dan sebagai bahan evaluasi.

3. Bagaimana strategi yang digunakan pada pembinaan koleksi perpustakaan?

Jawaban: Pembinaan melalui Bimtek yang diadakan di BPAD DIY. Dalam

Bimtek itu akan dijelaskan mengenai pengembangan koleksi, merawat bahan

pustaka dan sebagainya yang berhubungan dengan koleksi perpustakaan.

Kami menjelaskan bagaimana pengembangan koleksi itu seperti apa, jenis

bahan pustaka yang dibutuhkan, alat bantu pengembangan koleksi, bagaimna

cara merawat koleksi, factor penyebab kerusakan dan bagaimana

menggulanginya.

4. Bagaimana strategi pembinaan untuk sarana dan prasarana?

Jawaban : Subbid Pembinaan dan Pemberdayaan dan Subbidang Deposit

dalam pembinaan sarana dan prasarana. Jadi Subbidang Deposit memberi

bantuan berupa buku dan rak untuk menunjang sarana dan prasarana.

Selanjutnya kami melaksanakan Bimtek. Harapannya selesai dari Bimtek

perpustakaan dapat mengelola sarana dan prasarana dengan baik.

5. Bagaimana strategi pembuatan untuk pelayanan perpustakaan?

Jawaban : Dalam Bimtek, nanti akan dijelaskan mengenai layanan yang ada

di Perpustakaan, jenis layanan, sistem peminjaman dan statistic perpustakaan.
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Kemudian kami melaksanakan pendampingan, disitu para pustakawan

memberikan pengarahan.

6. Bagaimana strategi pembinaan untuk tenaga perpustakaan?

Jawaban : Subbid Pembinaan dan Pemberdayaan selain membina

perpustakaannya kamai juga membina SDMnya melalui Bimtek pustakawan.

7. Bagaimana strategi pembinaan anggaran perpustakaan?

Jawaban : anggaran perpustakaan desa bisa berasal dari swadaya masyarakat

sendiri, APBDes, APBD, APBN, serta bantuan dari lembaga. Ini sudah

tertuang dalam keputusan mentri dalam negeri dan otonomi daerah no 3 tahun

2001.

8. Bagaimana strategi pembinaan dalam pengelolaan perpustakaan?

Jawaban : Dalam Bimtek kan nanti akan dijelaskan bagaimana penelolaan

perpustakaan mulai dari perencanaan , pengorganisasian, pengawasan,

pelaporan dan anggaran berdasarkan standar nasional perpustakaan.

9. Siapa saja pihak yang iktu bekerjasama dalam pelaksanaan pembinaan

perpustakaan desa?

Jawaban : Selain Dewan Perpustakaan juga ada organisasi-organisasi yang

mendukung pengembangan perpustakaan di DIY. Organisasi tersebut adalah

organisasi/asosiasi tersebut ikut memberikan sumbangan pemikiran yang

positif dalam dunia perpustakaan dan perbukuan di DIY. Adapun organisasi

itu antara lain: GPMB (Gerakan Pengembangan Minat Baca), FPSI (Forum

Perpustakaan Seluruh Indonesia), IPI (Ikatan Perpustakaan Indonesia) dll.
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10. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pembinaan perpustakaan

desa?

Jawaban : Kendala yang pertama dari sumber daya manusia (SDM). Dengan

jumlah SDM yang terbatas, kita juga sedikit terkendala. Jumlah pustakawan

yang ada di BPAD sendiri hanya 18 Pustakawan yang terjun langsung

melaksanakan pembinaan . Kemudian Data, pentingnya data untuk

mengetahui perpustakaan mana yang akan kami bombing nantinya,

jumlahnya harus jelas. Belum ada regulasi yang jelas. Dengan ada regulasi

yang jelas, kami BPAD bisa lebih jelas wilayah pembinaan. Lebih nyaman

dalam melaksanakan tugas, karena kami punya dasarnya seperti itu.

11. Apa harapan untuk pelaksanaan pembinaan perpustakaan desa selanjutnya?

Jawaban : Harus ada sinergi antara pustakawan dan perpustakaan yang

dibina. Ada peningkatan kinerja pusstakawan.. Harapan kami setelah

diandalkan Bimtek masih ada tindak lanjutnya. Kemudian harapannya adanya

regulasi dengan regulasi itu kami BPAD lebih enak kerjanya jika ada

dasarnya.

Yogyakarta, 14 April 2015

Informan

Dewi Ambarwati,.S.Sos,. M.AP
NIP. 19700401 199503 2 004
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SURAT PERNYATAAN INFORMAN

Yang bertanda tangan di bawah ini saya:

Nama : Adhitya Pradana, S. Hum

Jabatan : Pustakawan Pertama

NIP : 19870829 201101 1 009

Menyatakan dengan benar dan bersedia nama informan dicantumkan dalam

skripsi dan dijadikan informan untuk diwawancarai sebagai narasumber oleh

Alfiani Nabila sebagai penyusun skripsi yang berjudul “ Strategi Pembinaan

Perpustakaan Desa Oleh Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Daerah Istimewa

Yogyakarta”.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya.

Yogyakarta, 29 Juli 2015

Informan

Adhitya Pradana, Hum
19870829 201101 1 009
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Hasil Wawancara

Tanggal : 29 Juli 2015

Nama : Adhitya Pradana, S. Hum

NIP : 19870829 201101 1 009

Jabatan : Pustakawan Pertama

1. Apa saja strategi yang digunakan dalam pembinaan perpustakaan desa?

Jawaban : strategi pembinaan perpustakaan desa yang BPAD DIY lakukan

antara lain diadakannya bimtek, memberikan bantuan baik berupa buku, rak,

dan komputer, pendampingan baik pengolahan bahan pustaka maupun

pengelolaan perpustakaan, monev (monitoring dan evaluasi), lomba

perpustakaan desa, serta regulasi. Bimtek dilaksanakan selama satu minggu

(Senin sampai Jum’at) di BPAD. Materi bimtek berdasarkan silabus

pembinaan yang disusun oleh BPAD sendiri. Silabus yang dipakai

bedasarkan SNP tahun 2011. Bimtek dilaksanakan dua kali yaitu bimtek

tingkat dasar dan bimtek tingkat lanjut. Selanjutnya pendampingan.

Pendampingan dimaksudkan agar SDM mampu meningkatkan kualitas

pengelolaan perpustakaan. Pendampingan dilakukan disetiap desa yang

telah mengikuti Bimtek. Setiap desa mendapat pendampingan satu kali. Itu

seharian terkadang hanya pengolahan saja, padahal pengolahan tidak cukup

satu hari. Dengan pendampingan ini para tenaga perpustakaan diharapkan

dapat mengolah bahan pustaka secara mandiri. Bantuan buku dan rak,

Sebelum diadakan lelang, kami (tim) menyeleksi bahan pustaka yang

dibutuhkan perpustakaan desa dan kemudian diadakan lelang kepada
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penerbit. Setelah ditentukan pemenang lelang, maka penerbit langsung

mengantar buku ke BPAD dan selanjutnya akan diklasifikasi jika dana dari

APBN tetapi untuk dana dari APBD kami tidak melaksanakan klasifikasi

dan selanjutnya dipak berdasarkan perpustakaan desa yang dituju.

Pengadaan rak menggunakan sistem lelang. Kami memilih spesifikasi rak

biasanya terbuat dari informa atau riomi. Rekanan yang memenangkan

lelang akan mengirim langsung ke perpustakaan desa yang dituju.

Monitoring, dimaksudkan untuk mengetahui keterpakaian perpustakaan.

Kami meyebar angket yang kemudian akan diisi oleh pengelola

perpustakaan. Baik itu dari koleksi, organisasi, gedung dan sarana

prasarana, SDM perpustakaan, layanan, promosi, kerjasama serta anggaran.

Anti hasilnya akan kami explor dengan mengundang semua perpustakaan

binaan BPAD sehigga semua perpustakaa tau hasil monev yang dilaksakan

oleh BPAD. Khusus perpustakaan desa lomba yang diadakan hanya lomba

perpustakaan desa. Mendongeng, karnya ilmiah itu tidak ada. Regulasi

BPAD sangat minim tetapi setelah kami melakukan pembinaan, BPAD

memberi bekal SNP, UUD No.43 tahun 2007, dan Kepmendagri dan

otonomi daerah nomor 3 tahun 2011.

2. Apa saja persiapan dalam pelaksanaan pembinaan perpustakaan desa?

Jawaban : pembentukan team pembinaan. Mulai dari tim Bimtek,

pendampingan, bantuan fisik, monev, dan lomba. Peserta kami ambil dari

usulan Perpustakaan Daerah yang ada di DIY. Untuk bimtek tentunya kami

menentukan lokasi, waktu, dan narasumber/pematerinya.
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3. Bagaimana strategi yang digunakan pada pembinaan koleksi perpustakaan?

Jawaban: Pembinaan melalui Bimtek yang diadakan di BPAD DIY. Dalam

Bimtek itu akan dijelaskan mengenai pengembangan koleksi, merawat

bahan pustaka dan sebagainya yang berhubungan dengan koleksi

perpustakaan. Kami menjelaskan bagaimana pengembangan koleksi itu

seperti apa, jenis bahan pustaka yang dibutuhkan, alat bantu pengembangan

koleksi, bagaimna cara merawat koleksi, factor penyebab kerusakan dan

bagaimana menggulanginya.

4. Bagaimana strategi pembinaan untuk sarana dan prasarana?

Jawaban : Subbid Pembinaan dan Pemberdayaan dan Subbidang Deposit

dalam pembinaan sarana dan prasarana. Jadi Subbidang Deposit memberi

bantuan berupa buku dan rak untuk menunjang sarana dan prasarana.

Selanjutnya kami melaksanakan Bimtek. Harapannya selesai dari Bimtek

perpustakaan dapat mengelola sarana dan prasarana dengan baik.

5. Bagaimana strategi pembuatan untuk pelayanan perpustakaan?

Jawaban : Dalam Bimtek, nanti akan dijelaskan mengenai layanan yang

ada di Perpustakaan, jenis layanan, sistem peminjaman dan statistic

perpustakaan. Kemudian kami melaksanakan pendampingan, disitu para

pustakawan memberikan pengarahan.

6. Bagaimana strategi pembinaan untuk tenaga perpustakaan?

Jawaban : Subbid Pembinaan dan Pemberdayaan selain membina

perpustakaannya kamai juga membina SDMnya melalui Bimtek

pustakawan.
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7. Bagaimana strategi pembinaan anggaran perpustakaan?

Jawaban : setiap perpustakaa desa akan kami bekali degan keputusan

mentri dalam negeri  dan otonomi daerah no.3 tahun 2001 bahwa sumber

dana pegelolaan perpustakaan Desa/kelurahan dapat diperoleh dari swadaya

masyarakat, APBDes, APBD, APBN serta sumber-sumber lain yang sah

dan tidak mengikat.

8. Bagaimana strategi pembinaan dalam pengelolaan perpustakaan?

Jawaban : Dalam Bimtek kan nanti akan dijelaskan bagaimana penelolaan

perpustakaan mulai dari perencanaan , pengorganisasian, pengawasan,

pelaporan dan anggaran berdasarkan standar nasional perpustakaan.

9. Siapa saja pihak yang ikut bekerjasama dalam pelaksanaan pembinaan

perpustakaan desa?

Jawaban : Selain Dewan Perpustakaan juga ada organisasi-organisasi yang

mendukung pengembangan perpustakaan di DIY. Organisasi tersebut adalah

organisasi/asosiasi tersebut ikut memberikan sumbangan pemikiran yang

positif dalam dunia perpustakaan dan perbukuan di DIY. Adapun organisasi

itu antara lain: GPMB (Gerakan Pengembangan Minat Baca), FPSI (Forum

Perpustakaan Seluruh Indonesia), IPI (Ikatan Perpustakaan Indonesia) dll.

10. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pembinaan

perpustakaan desa?

Jawaban : Kendala yang pertama dari sumber daya manusia (SDM).

Dengan jumlah SDM yang terbatas, kita juga sedikit terkendala. Jumlah

pustakawan yang ada di BPAD sendiri hanya 18 Pustakawan yang terjun
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langsung melaksanakan pembinaan . Kemudian Data, pentingnya data untuk

mengetahui perpustakaan mana yang akan kami bombing nantinya,

jumlahnya harus jelas. Belum ada regulasi yang jelas. Dengan ada regulasi

yang jelas, kami BPAD bisa lebih jelas wilayah pembinaan. Lebih nyaman

dalam melaksanakan tugas, karena kami punya dasarnya seperti itu.

11. Apa harapan untuk pelaksanaan pembinaan perpustakaan desa selanjutnya?

Jawaban : BPAD DIY dihadapkan pada permasalahan tidak seimbagnya

jumlah dan kualitas personil dengan kebutuhan realnya. Kondisi ini

menimbulkan kesulitan antara tuntutan peningkatan profesionalisme

pegawai dengan keterbatasan pegawai yang potensial. Harapannya BPAD

memiliki tenaga adsorsing untuk membantu dalam pengembangan

perpustakaan desa.

Yogyakarta, 29 Juli 2015

Informan

Adhitya Pradana, S. Hum
NIP. 19870829 201101 1 009
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SURAT PERNYATAAN INFORMAN

Yang bertanda tangan di bawah ini saya:

Nama : Dwi Wahyuno

Jabatan : Ka. Perpustakaan Mesra

Menyatakan dengan benar dan bersedia nama informan dicantumkan dalam

skripsi dan dijadikan informan untuk diwawancarai sebagai narasumber oleh

Alfiani Nabila sebagai penyusun skripsi yang berjudul “ Strategi Pembinaan

Perpustakaan Desa Oleh Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Daerah Istimewa

Yogyakarta”.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya.

Yogyakarta, 30 Maret 2015

Informan

Dwi Wahyuno
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Hasil Wawancara

Tanggal : 30 Maret 2015

Nama : Dwi Wahyuno

Jabatan : Ketua Perpustakaan “Mesra”, Desa Merdikorejo, Kec. Tempel,

Kab.       Sleman

1. Sejak kapan perpustakaan desa ini berdiri?

Jawaban : Tahun 2005, tepatnya 26 November 2005. Awalnya perpustakaan

ini berlokasi di kantor kelurahan, tetapi karena letaknya sulit dijangkau oleh

masyarakat maka atas usulan dari Kantor Perpustakaan Daerah Sleman untuk

dipindah ke Dusun Soka Tegal. Lokasi perpustakaan desa yang sekarang

ditempati letaknya lebih strategis dan mudah dijangkau oleh masyarakat.

Dulunya lokasi ini untuk Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM).

2. Bagaimana tanggapan masyarakat tentang keberadaan perpustakaan desa?

Jawaban : Cukup antusias, bahkan ada beberapa pengunjung dari luar desa

Merdikorejo meski hanya membaca dan mengerjakan tugas dari sekolah. Ada

sisi lain dari tanggapan masyarakat yang mendukung kami yaitu ada forum

peduli perpustakaan. Betapa antusiasnya mereka untuk mengembangkan

perpustakaan agar tetap eksis di masyarakat, mengingat pentingnya

perpustakaan sebagai wadahnya informasi. Forum ini mengadakan pertemuan

rutin setiap Senin pahing, dalam setiap pertemuaanya mereka mendiskusikan

kegiatan-kegiatan yang tentunya dapat menumbuhkan minat baca masyarakat.

Selain itu mereka merelakan dana infaq untuk menambah prasarana yang ada

di perpustakaan ini.
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3. Strategi apa yang digunakan oleh perpustakaan ini untuk mengembangkan

perpustakaan?

Jawaban: Beberapa stategi yang kami gunakan yaitu: (1) Mengadakan

Forum Peduli Perpustakaan dengan para donatur dari lingkungan dusun. (2)

Menanamkan pemahaman mengenai pentingnya perpustakaan melalui

pertemuan-pertemuan. (3) Permbuatan SK Kepala Desa untuk mengakses

dana desa. (4) Promosi dengan melaksanakan lomba bercerita dan meringkas

cerita, praktek buku, gerakan pemberantasan buta aksara, ketrampilan IT,

perpustakaan keliling dll.

4. Apa saja kegiatan yang sudah dilakukan di perpustakaan ini?

Jawaban : Kami pernah melaksanakan lomba bercerita dan meringkas cerita,

praktek buku, gerakan pemberantasan buta akasara ketrampilan IT, membuat

modul tanggap bencana dan kejadian-kejadian disaat erupsi merapi dan

melaksanakan perpustakaan keliling.

5. Kegiatan apa yang sedang dilakukan perpustakaan desa ini?

Jawaban : Kegiatan yang sedang dilaksanakan sekarang ini yaitu pelayanan

peminjaman dan pengembalian. Selain itu kami sedang merintis ruangan

perpustakaan agar perpustakaan lebih representatif.

6. Kegiatan apa yang akan dilaksanakan untuk perpustakaan desa ini?

Jawaban : Kami masih merintis ruang perpustakaan agar lebih representatif.

7. Bagaimana proses pengelolaan perpustakaan desa ini?

Jawaban : Ada beberapa koleksi yang belum diklasifikasikan, itu

dikarenakan tenaga perpustakaan yang berkompeten masih sibuk. Kami
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melakukan pelayanan seminggu 3 kali disore hari. Proses peminjaman dan

pengembalian masih dengan manual.

8. Siapa saja pihak yang ikut membantu mengembangkan perpustakaan ini?

Jawaban : Perpusnas membantu dalam hal pengadaan koleksi, BPAD DIY,

KPD Sleman, LSM yang telah menyumbangkan I unit motor untuk

perpustakaan keliling. Dinas Dikpora Sleman, pemerintah desa serta

perorangan.

9. Apakah anda mengenal perpustakaan provinsi (Badan Perpustakaan dan

Arsip Daerah DIY)?

Jawaban : Iya, Kami sangat mengenal

10. Berapa kali kunjungan BPAD DIY dalam pembinaan perpustakaan ini?

Jawaban : Belum pasti mbak, dulu pernah ke perpustakaan saat

pendampingan untuk persiapan lomba perpustakaan desa.

11. Apa saja yang dilakukan BPAD DIY dalam pemgembangan perpustakaan

ini?

Jawaban : Kami pernah mengikuti Bimtek yang diadakan oleh BPAD DIY.

Ketika ada lomba perpustakaan desa, BPAD membina kami dalam hal

administrasi. Kami juga mendapat batuan buku sebanyak seribu judul dan 2

rak buku.

12. Apa saja kendala yang dihadapi perpustakaan ini dalam mengembangkan

perpustakaan?

Jawaban : Kami sangat terkendala dengan tenaga perpustakaan yang sedikit

dan kurang profesional, padahal jika dilihat minat kunjung masyarakat ke



127

perpustakaan lumayan bagus. Karena terkendalanya jumlah tenaga

perpustakaan maka kami hanya buka seminggu tiga kali dan sore hari. Itu

dikarenakan tenaga perpustakaan banyak yang bekerja dipagi hari. Akibatnya

perpustakaan sering tutup, maka minat kunjung sedikit berkurang.

13. Apa harapan untuk perpustakaan desa ini?

Jawaban : Harapannya perpustakaan desa memiliki ruangan yang lebih

representatif, tenaga perpustakaan lebih berkompeten. Harapannya untuk

BPAD DIY menyediakan pustakawan yang ditugaskan kedaerah-daerah

untuk membantu dan mendampingi pengelolaan perpustakaan secara

terjadwal.

Yogyakarta,30 Maret 2015

Informan

Dwi Wahyuno
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SURAT PERNYATAAN INFORMAN

Yang bertanda tangan di bawah ini saya:

Nama : Ujang Purnomo

Jabatan : Ka. Perpustakaan Pustaka Desa

Menyatakan dengan benar dan bersedia nama informan dicantumkan dalam

skripsi dan dijadikan informan untuk diwawancarai sebagai narasumber oleh

Alfiani Nabila sebagai penyusun skripsi yang berjudul “ Strategi Pembinaan

Perpustakaan Desa Oleh Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Daerah Istimewa

Yogyakarta”.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya.

Yogyakarta, 31 Maret 2015

Informan

Ujang Purnomo
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Hasil Wawancara

Tanggal : 31 Maret 2015

Nama : Ujang Purnomo

Jabatan : Kepala Perpustakaan “Pustaka Desa” Desa Wukirsari, Kec.

Imogiri, Kab. Bantul

1. Sejak kapan perpustakaan desa ini berdiri?

Jawaban : Perpustakaan ini berdiri pada tahun 2013 berdasarkan Surat

Keputusan (SK) Lurah Desa Wukirsari..

2. Bagaimana tanggapan masyarakat tentang keberadaan perpustakaan desa?

Jawaban : Tanggapan masyarakat cukup antusias. Mayoritas pengunjung

perpustakaan ini adalah anak-anak sekolah. Karena kami bekerjasama dengan

sekolah dan PAUD untuk peminjaman buku secara kolektif. Itu salah satu

cara kami mengenalkan perpustakaan kemasyarakat dan mengembangkan

minat baca.

3. Strategi apa yang digunakan oleh perpustakaan ini untuk mengembangkan

perpustakaan?

Jawaban: Kami melaksanakan peminjaman buku secara kolektif ke sekolah-

sekolah dan ke PAUD. Lama peminjaman 1 bulan sebanyak 30 judul buku.

Setelah satu bulan buku itu kan kami ganti dengan koleksi yang berbeda.

Kami melaksanakan kegiatan yang sifatnya mengembangkan ketrampilan dan

kekreatifitas masyarakat yang ada di desa wukirsari ini. Dengan

mendatangkan narasumber yang ahli. Selain peminjaman secara kolektif ini
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juga akan merabah ke masyarakat komunitas petani dan peternak untuk

menunjang pengetahuan mereka mengenai bidang yang digelutinya.

4. Apa saja kegiatan yang sudah dilakukan di perpustakaan ini?

Jawaban : Perpustakaan ini memiliki program-program yang menarik, baik

program untuk masyarakat maupun anak-anak. Program untuk masyarakat di

antaranya: Sosialisasi tentang Pustaka Desa dan menumbuhkan minat baca,

publikasi media (majalah dinding, leaflet dan radio Komunitas Swara

Wukirsari). Pelatihan peningkatan kapasitas mesyarakat bagi individu dan

kelompok-kelompok masyarakat dan pelatihan pengurangan resiko bencana.

Sedangkan program untuk anak-anak di antaranya: mendorong dan

memotivasi tumbuh dan berkembangnya semangat dan minat baca

masyarakat desa Wukirsari, sosialisasi Pustaka  Desa Wukirsari, Story

Telling.

5. Kegiatan apa yang sedang dilakukan perpustakaan desa ini?

Jawaban : Sejauh ini hanya layanan sirkulasi saja, sambil menunggu acc

dari Kantor Kelurahan untuk kegiatan yang akan kami laksanakan.

6. Kegiatan apa yang akan dilaksanakan untuk perpustakaan desa ini?

Jawaban : Mengajak kembali masyarakat akan pentingnya membaca.

Dengan mengadakan peminjaman secara kolektif ke komunitas petani.

Menambah koleksi yang sifatnya mendukung perekonomian desa Wukirsari.

Mengaktifkan kembali layanan wifi yang sempat terputus karena terbatasnya

anggaran.

7. Bagaimana proses pengelolaan perpustakaan desa ini?
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Jawaban : Dalam pengelolaannya beberapa koleksi udah diklasifikasikan.

Karena kurangnya tenaga pustakawan, maka proses pengolahan buku jadi

terhambat, proses peminjaman dan pengembalian masih manual, karena

keterbatasan sarana.

8. Siapa saja pihak yang ikut membantu mengembangkan perpustakaan ini?

Jawaban : Dalam hal ini Perpustakaan Pustaka Desa memiliki mitra kerja

yang mendukung serta memberikan motivasi. Di antaranya: MEDCO

Foundation, Bank Mandiri, Pemerintah Desa Wukirsari, POKGIAT LPMD

Dusun Manggung, Kantor Perpustakaan Daerah Bantul, BPAD DIY, Dinas

Sosial Kabupaten Bantul dan Provinsi DIY, PMI (Palang Merah Indonesia)

Imogiri, SD, TK dan PAUD se Desa Wukirsari, SMAN I Imogiri, MTsN

Giriloyo, Relawan (individu maupun lembaga) dan Yayasan Yatim Piatu se

Desa Wukirsari.

9. Apakah anda mengenal perpustakaan provinsi (Badan Perpustakaan dan

Arsip Daerah DIY)?

Jawaban : Iya, Kami mengenal

10. Berapa kali kunjungan BPAD DIY dalam pembinaan perpustakaan ini?

Jawaban : Belum pasti mbak.

11. Apa saja yang dilakukan BPAD DIY dalam pemgembangan perpustakaan

ini?

Jawaban : BPAD DIY telah memberikan bantuan buku sebanyak 1000

eksemplar. Kami sudah pernah mengikuti bimtek dari BPAD. Selain itu pada

waktu lomba perpustakaan desa BPAD sangat membantu dengan memberi
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masukan apa saja yang dibutuhkan dalam lomba perpustakaan desa. Selama

ini BPAD DIY datang hanya sekedar diskusi, adapun usulan yang diajukan

oleh BPAD belum terealisasi sampai sekarang.

12. Apa saja kendala yang dihadapi perpustakaan ini dalam mengembangkan

perpustakaan?

Jawaban : Keterbatasan tenaga perpustakaan. Dulu kami memiliki 4 orang

pustakawan dan sempat mengikuti Bimtek yang dilaksanakan oleh KPD

Bantul, tetapi 4 pustakawan itu sekaran sudah direkrut di Dinas Sosial

sehingga kami kekurangan tenaga pustakawan. Kami juga terkendala oleh

dana. Dana APBDes belum cair sampai sekarang, padahal banyak kegiatan

yang sudah menunggu untuk eksistensi Perpustakaan Pustaka Desa.

13. Apa harapan untuk perpustakaan ini?

Jawaban : Harapannya semua kegiatan yang kami targetkan terlaksana di

tahun ini. Peminjaman kolektif jadi lebih merata di berbagai kelompok

masyarakat. Harapan untuk BPAD DIY untuk mengirimkan tenaga

pustakawan untuk membantu atau mendampingin pengelolaan perpustakaan.

Yogyakarta, 31 Maret 2015

Informan

Ujang Purnomo
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SURAT PERNYATAAN INFORMAN

Yang bertanda tangan di bawah ini saya:

Nama : R. Tri Haryono, SH

Jabatan : Ka. Perpustakaan Sidodai

Menyatakan dengan benar dan bersedia nama informan dicantumkan dalam

skripsi dan dijadikan informan untuk diwawancarai sebagai narasumber oleh

Alfiani Nabila sebagai penyusun skripsi yang berjudul “ Strategi Pembinaan

Perpustakaan Desa Oleh Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Daerah Istimewa

Yogyakarta”.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya.

Yogyakarta, 15 April 2015

Informan

R. Tri Haryono, SH
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Hasil Wawancara

Tanggal : 15 April 2015

Nama : R. Tri Haryono, SH

Jabatan : Kepala Perpustakaan “Sidodadi” Desa Hargomulyo, Kokap

Kulonprogo

1. Sejak kapan perpustakaan desa ini berdiri?

Jawaban : Perpustakaan ini berdiri tahun 2010 berdasarkan SK Kepala Dinas

No.35 Tahun 2010 tentang Pembentukan Perpustakaan SidodI Desa

Hargomulyo.

2. Bagaimana tanggapan masyarakat tentang keberadaan perpustakaan desa?

Jawaban : Tanggapan masyarakat cukup antusias. Pemustaka kebnyakan

dari kalangan pelajar, dari kalangan umum juga cukup banyak. Karena lokasi

perpustakaan ini sebelumnya adalah PKBM (Pusat Kegiatan Belajar

Masyarakat) yang merupakan fasilitas kegiatan belajar, kursus wirausaha,

kegiatan pengembangan minat baca, pembuatan koran Sahabat Anak

Sidodadi. Sehingga perpustakaan ini sudah dikenal oleh masyarakat sekitar.

3. Strategi apa yang digunakan oleh perpustakaan ini untuk mengembangkan

perpustakaan?

Jawaban: (1) Ada SK Kepala Desa tentang Pendirian Perpustakaan Desa

dengan SK tentang Susunan Pengelola. Hal ini sebagai komitmen desa untuk

pengembangan dan legalitas perpustakaan desa.(2) Tempat strategis dan

mudah dijangkau, berupa bangunan atau ruangan yang layak untuk kegiatan

pelayanan perpustakaan. Tidak harus di balai desa tetapi bisa menempati
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bangunan rumah penduduk tertentu dengan bukti perjanjian sewa atau pinjam

pakai.(3) Pengelola atau keperngurusan yang tertuang dalam SK Kepala Desa

haruslah orang-orang yang berkomitmen tinggi bagi pengembangan

perpustakaan, memiliki visi dan misi yang kuat. Apabila mungkin dengan

menmpatkan orang yang berkompeten dibidang perpustakaan dari tenaga

setempat yang berjiwa sosial.(4) Tersedia bahan pustaka berupa buku maupun

naskah elektronik yang mencukupi sesuai kebutuhan mesyarakat dan selalu

up to date diperbaharui sewaktu-waktu dengan koleksi, baik bantuan dan

pengadaan secara mandiri dari pengelola melalui bantuan dari masyarakat

atau pengadaan secara mandiri dari pengelola melalui bantuan dari

masyarakat atau lembaga swasta.(5) Tersedia sarana dan prasarana

perpustakaan: rak, almari, meja, kursi dan sarana administrasi pendukung

layanan perpustakaan.(6) Ada jadwal layanan tetap, baik hari maupun jam

buka dan tutup perpustakaan.(7) Ada kegiatan promotif dalam

memperkenalkan kegiatan layanan perpustakaan maupun koleksi yang

dimiliki kepada masyarakat secara terus-menerus. Misalnya mengadakan

lomba menggambar, mengarang dan sebagainya.(8) Ada pelaporan jumlah

kunjungan dan sirkulasi peminjaman Kantor Perpustakaan Kabupaten

setempat setiap bulan atau triwulan sekali.9) Pengelola perlu melakukan

upaya kreatif dalam pengembangan perpustakaan, baik lembaga pemerintah,

lembaga nirlaba, non pemerintah maupun dunia usaha, yang berkaitan denga

dukungan terhadap layanan perpustakaan agar keberdaaanya semakin eksis

dan kuat.(10) Evaluasi terhadap kinerja dari waktu ke waktu dan upaya
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perbaikan terus menerus agar perpustakaan dapat berkembang dan dicintai

masyarakat.

4. Apa saja kegiatan yang sudah dilakukan di perpustakaan ini?

Jawaban : Mulai tahun 2010 ada beberapa kegiatan yang sudah dilakukan di

antaranya : Lomba Cerdas Cermat Bahasa Jawa Program Pakat B

Sekecamatan Kokap, pendidikan pemakai perpustakaan, praktik membatik,

praktek pembuatan pakan ternak fermentasi jerami. Pada tahun 2011 di

antaranya: lomba menggambar siswa SD sedesa Hargomulyo, lomba

mengarang siswa SD sedesa Hargomulyo, praktik pembuatan aneka makanan

berbahan singkong, bedah buku kesehatan reproduksi, sosialisasi jam belajar

masyarakat melalui wayang kancil. Tahun 2013 di antaranya: lomba cerdas

cermat Bahasa Jawa, pelatihan jurnalistik dan lomba madding dan terakhir

tahun 2014 kemarin ada penyuluhan penggunaan obat yang baik. Dalam hal

ini peran perpustakaan adalah memgasilitasi tempat maupun sumber

informasi/buku yang menunjang kegiatan tersebut.

5. Kegiatan apa yang sedang dilakukan perpustakaan desa ini?

Jawaban : Untuk saat ini perpustakaan Sidodadi setiap harinya yaitu

pelayanan perpustakaan seperti peminjaman dan pengembalian, melayani

penjualan pulsa listrik dan layanan warnet.

6. Kegiatan apa yang akan dilaksanakan untuk perpustakaan desa ini?

Jawaban : Kedepannya Perpustakaan Sidodadi akan melaksanakan pelatihan

merias wajah.

7. Bagaimana proses pengelolaan perpustakaan desa ini?
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Jawaban : Pada 2013 kami dibantu lulusan UIN dua orang. Mereka merintis

layanan menggunakan SLIMS (Senayan Library Information System).

Berdasarkan buku sudah diinput, namun belum bisa menggunakan seutuhnya,

sehingga layanan sirkulasi masih manual.

8. Siapa saja pihak yang ikut membantu mengembangkan perpustakaan ini?

Jawaban : Dalam hal ini Perpustakaan Sidodadi melakukan kerjasama

dengan:(1) PLIK (Pusat Layanan Internet Kecamatan), kerjasama ini

dilakukan untuk mendukung pelayanan informasi berbasis teknologi.(2) Paud

(Pendidikan Usia Dini), kerjasama dengan Paud terdekat ditujukan untuk

membangun minat baca sejak dini. (3) PKBM (Pusat Kegiatan Belajar

Masyarakat), kerjasama ini berupa penyediaan fasilitas ruang belajar dan

materi pembelajaran.(4) KPAD (Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah),

Kabupaten Kulonprogo sebagai Pembina perpustakaan ditingkat Kabupaten

mempunyai tugas rutin pemantauan perkembangan perpustakaan desa.(5)

BPAD DIY ( Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Istimewa Yogyakarta),

kerjasama dalam hal pengadaan koleksi buku untuk masyarakat berkebutuhan

khusus Tuna Netra yaitu koleksi berhuruf braile.

9. Apakah anda mengenal perpustakaan provinsi (Badan Perpustakaan dan

Arsip Daerah DIY)?

Jawaban : Iya, Kami mengenal

10. Berapa kali kunjungan BPAD DIY dalam pembinaan perpustakaan ini?

Jawaban : Belum pasti.

11. Apa saja yang dilakukan BPAD DIY dalam membina perpustakaan ini?
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Jawaban : BPAD DIY telah memberikan bantuan buku sebanyak 1000

eksemplar. Kami sudah pernah mengikuti bimtek dari BPAD sebanyak dua

kali. Selain itu pada waktu lomba perpustakaan desa BPAD sangat membantu

dengan menurunkan anak-anak dari UIN jurusan Ilmu Perpustakaan (ALUS)

selama satu minggu untuk membantu pelaporan dan monitoring.

12. Apa saja kendala yang dihadapi perpustakaan ini dalam mengembangkan

perpustakaan?

Jawaban : Petugas yang kami miliki sekarang kebetulan masih baru,

pengelola yang lama sudah dipindah tugaskan diluar kota. Sehingga perlu

adanya bimbingan untuk petugas yang baru. Selain itu lokasi yang kurang

representatif sangat mempengaruhi minat kunjung.

13. Apa harapan untuk perpustakaan desa ini?

Jawaban : Perpustakaan dapat dikembangkan lagi. Ada tempat yang lebih

layak dan representatif. Perpustakaan desa itu sulit berkembang, oleh karena

itu kita harus meningkatkan layanan jika pelayanan kurang maksimal ya

minat kunjung juga akan berkurang. Ada dana tersedia untuk petugas

pustakawan.

Yogyakarta,15 April 2015

Informan

R.Tri Haryono, SH
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SURAT PERNYATAAN INFORMAN

Yang bertanda tangan di bawah ini saya:

Nama : Dwija Susila

Jabatan          : Ketua Perpustakaan “Berseri” Desa Kepek, Kec. Saptosari

Kab. Gunung Kidul

Menyatakan dengan benar dan bersedia nama informan dicantumkan dalam

skripsi dan dijadikan informan untuk diwawancarai sebagai narasumber oleh

Alfiani Nabila sebagai penyusun skripsi yang berjudul “ Strategi Pembinaan

Perpustakaan Desa Oleh Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Daerah Istimewa

Yogyakarta”

Demikian surat keterangan ini di buat dengan sebenarnya.

Yogyakarta, 26 April 2015

Informan

Dwija Susila
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Hasil Wawancara

Tanggal : 26 April 2015

Nama : Dwija Susila

Jawaban        : Ketua Perpustakaan “Berseri”, Desa Kepek, Kec. Saptosari Kab.

Gunung Kidul

1. Sejak kapan perpustakaan desa ini berdiri?

Jawaban : Perpustakaan Berseri Desa Kepek berdiri tahun 2009

2. Bagaimana tanggapan masyarakat tentang keberadaan perpustakaan desa?

Jawaban : masyarakat pada saat itu belum tau kalau di kantor pemerintahan

desa kepek ada perpustakaan, dikarenakan belum adanya ruang terpisah dan

informasi yang terpampang di kantor pemerintah desa tersebut, sehingga

masyarakat belum tau kalau di kantor perpustakaan desa ada perpustakaan.

Dan masayarakat mulai tau setelah adanya ide dari kepala desa kepek

membuat program perpustakaan keliling, dengan mengangkat 1 tenaga

honorer dan transportasi kendaraan dinas kepala desa untuk melakukan

kegiatan perpustakaan keliling, sehingga masyarakat baru mengetahui bahwa

di pemerintah desa kepek ada perpustakaan desa, yang di beri nama

perpustakaan “BERSERI”

3. Strategi apa yang digunakan oleh perpustakaan ini untuk mengembangkan

perpustakaan?

Jawaban : Strategi yang digunakan selama ini adalah perpustakaan keliling,

dimana buku- buku yang ada di perpustakaan berseri kemudian  di
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kelilingkan ke semua penjuru desa kepek, dan lebih di fokuskan ke sekolah-

sekolah yang berada di desa kepek.

4. Apa saja kegiatan yang sudah dilakukan di perpustakaan ini?

Jawaban : Selain perpustakaan keliling juga ada pelayanan di kantor desa

yang memang saat ini perpustakaan masih satu atap dengan kantor

pemerintah desa kepek.

5. Kegiatan apa yang sedang dilakukan perpustakaan desa ini?

Jawaban : Kegiatan yang kami lakukan adalah pelibatan masyarakat.

6. Kegiatan apa yang akan dilaksanakan untuk perpustakaan desa ini?

Jawaban : Pelatihan –pelatihan kepada masyarakat tentang IT, dan  usaha

kecil olahan makanan.

7. Bagaimana proses pengelolaan perpustakaan desa ini?

Jawaban : Proses pengelolaan yang kami lakukan dengan pelibatan

masyarakat yaitu melakukan pelatihan-pelatihan kepada masyarakat.

8. Siapa saja pihak yang ikut membantu mengembangkan perpustakaan ini?

Jawaban : Pihak yang membantu selama ini antara lain : pemerintah desa

kepek, BAPAD DIY (yang pertama membantu hibah buku 1000 buku),

KPAD kabupaten Gunungkidul, teman –teman pengurus/pengelola

perpustakaan berseri, Perpusseru Indonesia dengan Coca-cola Foundation

Indonesia (Dengan dibantunya 3 unit computer dan akses internet) dan

masyarakat

9. Apakah anda mengenal perpustakaan provinsi (Badan Perpustakaan dan

Arsip Daerah DIY)?
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Jawaban: Yang saya tau yaitu BPAD ( Badan Perpustakaan dan Arsip

Derah)  adalah perpustakaan dan tempat meng arsipkan arsip daerah

khususnya DIY.

10. Berapa kali kunjungan BPAD DIY dalam pembinaan perpustakaan ini?

Jawaban : Seingat saya 1 kali bersama langsung oleh KPAD Kabupaten

Gunungkidul

11. Apa saja yang dilakukan BPAD DIY dalam pengembangan perpustakaan ini?

Jawaban : Membantu bahan pustaka dan sarana perpustakaan seperti rak.

Dalam hal pendampingan BPAD DIY penah ke Perpustakaan Berseri

bersama dengan KPAD  Gunung Kidul.

12. Apa saja kendala yang dihadapi perpustakaan ini dalam mengembangkan

perpustakaan?

Jawaban : Kendala kami selama ini antara lain: (a) kurangnya biaya untuk

penambahan koleksi bahan pustaka, (b) kurangnya waktu di karenakan

pengelola perpustakaan berseri terdiri dari unsur guru PAUD sehingga untuk

selalu ada piket  jarang terjadi, dan hanya petugas keliling yang aktif (c)

Tempat,memang tempat sangat menjadi kendala kami, dikarenakan tempat

yang masih satu atap dengan kantor pemerintah desa kepek, sehingga

masyarakat yang ingin ke perpustakaan kebanyakan sangat sungkan, karena

masyarakat canggung merasa kurang bebas untuk melewati para pamong

desa, karena akses jalan yang setiap ke ruang perpus masih melewati

perangkat desa.

13. Apa harapan untuk perpustakaan ini?
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Jawaban : mempunyai tenaga perpustakaan yang tidak ada rutinitas kerja,

jadi intensif dalam mengelola perpustakaan. Menambah relasi kerjasama

untuk membantu kemajuan perpustakaan, mempunyai perpustakaan yang

lebih representatif sehingga pengunjung perpustakaan lebih nyaman tanpa

adanya rasa sungkan.

Yogyakarta, 26 April 2015

Informan

Dwijo Susila
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SURAT PERNYATAAN INFORMAN

Yang bertanda tangan di bawah ini saya:

Nama : Sumanto

Jabatan : Ka. Perpustakaan Satu Sembilan

Menyatakan dengan benar dan bersedia nama informan dicantumkan dalam

skripsi dan dijadikan informan untuk diwawancarai sebagai narasumber oleh

Alfiani Nabila sebagai penyusun skripsi yang berjudul “ Strategi Pembinaan

Perpustakaan Desa Oleh Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Daerah Istimewa

Yogyakarta”.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya.

Yogyakarta, 8 Juni 2015

Informan

Sumanto
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Hasil Wawancara

Tanggal : 8 Juni 2015

Nama : Sumanto

Jabatan : Ka. Perpustakaan  “Satu Sembilan” Kabupaten Kota

1. Sejak kapan perpustakaan desa ini berdiri?

Jawaban : Perpustakaan ini berdiri pada tahun 2006 atas dasar kepedulian

dan kepekaan akan situasi lingkungan, inisiatif didukung inovatif  yang ada

untuk mewujudkan perpustakaan masyarakat.

2. Bagaimana tanggapan masyarakat tentang keberadaan perpustakaan desa?

Jawaban : Masyarakat cukup antusias, terutama anak-anak SD. Untuk

ukuran perpustakaan yang sangat sederhana. Satu bulan rata-rata ada seratus

peminjam koleksi. Selain itu kami melibatkan remaja kampung disetiap

kegiatan. Hal ini bertujuan untuk menumbuhkan rasa kepemilikian

perpustakaan kepada pemuda kampung.

3. Strategi apa yang digunakan oleh perpustakaan ini untuk mengembangkan

perpustakaan?

Jawaban: Menyediakan koleksi sesuai dengan kebutuhan masyarakat,

mengadakan kegiatan-kegiatan yang sifatnya dapat memupuk kreatifitas dan

kerjasama seperti mengadakan lomba, pemutaran film edukasi dan

mocopatan. Promosi kemasyarakat dengan mempromosikan perpustakaan di

acara sarasehan, diskusi, dan rapat.

4. Apa saja kegiatan yang sudah dilakukan di perpustakaan ini?



146

Jawaban : Satu yang telah berjalan berbagai kegiatan telah kami laksankan

dengan baik diantaranya: festival lomba anak dalam moment tertentu seperti

ketika sumpah pemuda, pemutaran film edukasi, secara esidentil bimbingan

belajar, mocopatan bagi bapak-bapak/lansia, promosi penundaan dampak

negatif sampah plastik.

5. Kegiatan apa yang sedang dilakukan perpustakaan desa ini?

Jawaban : Buka layanan perpustakaan setiap hari jam 08.00-20.00 WIB

6. Kegiatan apa yang akan dilaksanakan untuk perpustakaan desa ini?

Jawaban : Belum ada rencana, karena kegiatan yang ada disini sifatnya

esidentil. Misal ada moment seperti sumpah pemuda atau ulang tahun desa

seperti itu.

7. Bagaimana proses pengelolaan perpustakaan desa ini?

Jawaban : Struktur organisasi sudah ada. Untuk pengadaan koleksi selain

dari swadaya kami juga mendapat bantuan dari berabagai pihak seperti: dari

BPAD DIY, Perpus Kota, Gramedia Kompas, dan Individu. Pengolahan

bahan pustaka kami serahkan ke Remaja Kampung, karena remaja kampung

sudah pernah mengikuti bimbingan pengolahan koleksi oleh Perpustakaan

Kota dan BPAD. Untuk layanan peminjaman dan pengembalian perpustakaan

kami masih manual.

8. Siapa saja pihak yang ikut membantu mengembangkan perpustakaan ini?

Jawaban : Perpustakaan Satu Sembilan memiliki daya dukung diantaranya:

kerjasama dengan Perpustakaan Kota dan BPAD DIY. Tanah yang kami

temapti ini milik Ibu Sumini untuk runag baca. Tenaga gotongroyong dan
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masyarakat, utamanya para remaja kampung. SD, TK, dan TPA di sekitar

kelurahan Patangpuluhan

9. Apakah anda mengenal perpustakaan provinsi (Badan Perpustakaan dan

Arsip Daerah DIY)?

Jawaban : Iya, Kami sangat mengenal

10. Berapa kali kunjungan BPAD DIY dalam pembinaan perpustakaan ini?

Jawaban : Tidak pasti, tapi sering berkunjung meski hanya sekedar diskusi

dan obrolan ringan.

11. Apa saja yang dilakukan BPAD DIY dalam pemgembangan perpustakaan

ini?

Jawaban : Perpustakaan Satu Sembilan pernah mendapat bantuan rak dari

Perpusnas melalui BPAD DIY. Mendapat bantuan buku 1000 eksemplar

dengan 500 judul di tahun 2010 dan 500 judul di tahun 2011. Pendampingan

meliputi diskusi, pemberian saran dan masukan.

12. Apa saja kendala yang dihadapi perpustakaan ini dalam mengembangkan

perpustakaan?

Jawaban : Kami terkendala oleh kurang adanya pengelola atau penjaga

perpustakaan. Sekarang tidak ada yang mau membantu menjaga perpustakaan

jika tidak ada honornya. Selain itu remaja kampung yang sering ikut

menbantu mempunyai kesibukan sendiri.

13. Apa harapan untuk perpustakaan ini?

Jawaban : Harapannya perpustakaan mempunyai ruangan yang lebih

representatif. Kesadaran masyarakat akan pentingnya membaca lebih tinggi
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sehingga budaya membaca bisa tertanam dalam masyarakat. Ada bantuan

komputer untuk membantu mengolah bahan pustaka dan layanan

perpustakaan.

Yogyakarta, 8 Juni 2015

Informan

Sumanto
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Lampiran IV

PROSEDUR KERJA
PEMBINAAN PERPUSTAKAAN

No. Dokumen
Status Revisi
Tanggal Berlaku

Diberikan kepada
Unit
Tanggal Pemberian

Disiapkan oleh,
(Kabid)

Drs. R. Heru Purwanto

Diperiksa oleh,
Wakil Manajemen

Dra. Endar Hidayati

Disahkan oleh,
Top Manajemen

Dra. Kristiana Swasti, M.Si.
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1. TUJUAN :
Prosedur ini disusun sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan pembinaan

perpustakaan.

2. APLIKASI KLAUSUL :
6.2 : Proses yang berhubunngan dengan pengelola (SDM) perpustakaan

3. RUANG LINGKUP :
Prosedur kerja ini digunakan oleh pelaksana Sub Bidang Pembinaan dan

Pemberdayaan pada Bidang Pengembangan Perpustakaan

4. DEFINISI :
Pembinaan Perpustakaan adalah suatu upaya untuk dapat memahamkan

dan melakukan pengelolaan perpustakaan sesuai dengan kaidah ilmu

perpustakaan.

5. PENANGGUNG JAWAB :
Kepala Bidang Pengembangan Perpustakaan

6. KRITERIA PENCAPAIAN :
Kegiatan Pembinaan Perpustakaan dapat berjalan sesuai dengan prosedur

yang telah disusun.

7. ALUR PROSES :
a. Kasubbid Pembinaan dan Pemberdayaan membentuk panitia

b. Kasubbid Pembinaan dan Pemberdayaan menjelaskan Tupoksi

panitia

c. Panitia menentukan sasaran: peserta, materi, narasumber/

instruktur, waktu dan lokasi

d. Panitia menyusun jadual

e. Panitia berkoordinasi dengan narasumber/ instruktur

f. Panitia mengundang peserta

g. Panitia melaksanakan kegiatan

h. Panitia membuat SPJ
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i. Panitia melaksanakan evaluasi

j. Panitia membuat laporan pelaksanaan kegiatan

8. DIAGRAM ALIR :

9. REFERENSI :
a. UU No. 43/ 2007 tentang Perpustakaan

b. Keputusan Menpan No. 132/2002 tentang Jabatan Fungsional

Pustakawan

c. Keputusan Kaperpusnas RI No. 2/2008 tentang Petunjuk Teknis

Jabatan Fungsional dan Angka Kreditnya
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10. DOKUMEN TERKAIT :
-

11. UNIT TERKAIT :
a. Subbag Keuangan

b. Subbag Umum

c. Kelompok Jabatan Fungsional Tertentu (Pustakawan)

12. HISTORIS PERUBAHAN

NO ISI PERUBAHAN TANGGAL MULAI
BERLAKUDAHULU SEKARANG
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BPAD PROVINSI DIY

INSTRUKSI KERJA
BIMBINGAN TEKNIS PERPUSTAKAAN

Diberikan kepada
Unit
Tanggal Pemberian

Disiapkan oleh,
Kasubbid

Dra. F. Wahyu Hardaningsih

Diperiksa oleh,
Kabid

Drs. R. Heru Purwanto

Disahkan oleh,
Wakil Manajemen

Dra. Endar Hidayati

No. Dokumen
Status Revisi
Tanggal Berlaku
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1. TUJUAN :

Instruksi ini disusun sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan bimbingan teknis
perpustakaan.

2. APLIKASI KLAUSUL :

3. RUANG LINGKUP :

Instruksi kerja ini digunakan oleh pelaksana program pembinaan perpustakaan

pada Sub Bidang Pembinaan dan Pemberdayaan.

4. DEFINISI :

Bimbingan teknis perpustakaan adalah suatu upaya untuk meningkatkan

pengetahuan dan kemampuan teknis pengelolaan perpustakaan bagi petugas

perpustakaan desa, sekolah, tempat-tempat ibadah dan instansi.

5. PENANGGUNG JAWAB :

Bidang Pengembangan Perpustakaan BPAD Provinsi DIY.

6. KRITERIA PENCAPAIAN :

Terlatihnya pengelola perpustakaan desa, sekolah, tempat ibadah dan instansi.

7. ALAT DAN BAHAN :
a. Lap top
b. LCD
c. White Board
d. Spidol
e. Penghapus
f. Paket Bahan Praktek

8. ALUR PROSES :

a. Kasubbid Pembinaan dan Pemberdayaan membentuk panitia.

b. Kasubbid Pembinaan dan Pemberdayaan menjelaskan Tupoksi panitia

c. Panitia menentukan peserta, materi, narasumber/ instruktur, lokasi dan

waktu pelaksanaannya.

d. Panitia menyusun jadual



155

e. Panitia mengkonfirmasi peserta

f. Panitia melaksanakan kegiatan

g. Panitia melaksanakan evaluasi

h. Panitia membuat laporan pelaksanaan kegiatan

9. DIAGRAM ALIR :
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10. REFERENSI :

a. Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan.

b. Peraturan Daerah Provinsi DIY Nomor 2 Tahun 2004 tentang Pembentukan

dan Organisasi Lembaga Teknis Daerah di Lingkungan Pemerintah Provinsi

DIY.

c. Peraturan Gubernur DIY Nomor 54 Tahun 2008 tentang Uraian Tugas dan

Fungsi Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi DIY.

d. Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) BPAD Provinsi DIY Tahun 2010.

11. DOKUMEN TERKAIT :

a. Daftar Panitia

b. Daftar Narasumber

c. Jadual Kegiatan

d. Undangan

e. Daftar Hadir

f. Laporan Kegiatan

12. UNIT TERKAIT :

a. Subbag Keuangan

b. Subbag Umum

c. Kelompok Jabatan Fungsional (Pustakawan)

13. HISTORIS PERUBAHAN

NO ISI PERUBAHAN TANGGAL
MULAI

BERLAKU
DAHULU SEKARANG
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INSTRUKSI KERJA
PENDAMPINGAN TEKNIS

PENGELOLAAN PERPUSTAKAAN

Diberikan kepada
Unit
Tanggal Pemberian

Disiapkan oleh,
Kasubbid

Dra. F. Wahyu Hardaningsih

Diperiksa oleh,
Kabid

Drs. R. Heru Purwanto

Disahkan oleh,
Wakil Manajemen

Dra. Endar Hidayati

BPAD PROVINSI DIY

No. Dokumen
Status Revisi
Tanggal Berlaku
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1. TUJUAN :

Instruksi ini disusun sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan Pendampingan

Teknis Pengelolaan Perpustakaan.

2. APLIKASI KLAUSUL :

3. RUANG LINGKUP :

Instruksi kerja ini digunakan oleh pelaksana program pembinaan perpustakaan

pada Sub Bidang Pembinaan dan Pemberdayaan.

4. DEFINISI :

Pendampingan Teknis Pengelolaan Perpustakaan adalah kegiatan mendampingi

dan memonitor pelaksanaan pengelolaan perpustakaan-perpustakaan desa,

sekolah, tempat ibadah, dan instansi yang telah mendapatkan bimbingan teknis

perpustakaan hingga sesuai dengan kaidah ilmu perpustakaan.

5. PENANGGUNG JAWAB :

Bidang Pengembangan Perpustakaan BPAD Provinsi DIY.

6. KRITERIA PENCAPAIAN :

Adanya kesesuaian pengelolaan perpustakaan dengan kaidah ilmu

perpustakaan.

7. ALAT DAN BAHAN
Buku pedoman pengelolaan perpustakaan

8. ALUR PROSES :

a. Kasubbid Pembinaan dan Pemberdayaan membentuk panitia.

b. Kasubbid Pembinaan dan Pemberdayaan menjelaskan Tupoksi panitia

c. Panitia menentukan perpustakaan yang akan dilakukan pendampingan dan

tim yang akan mendampingi.

d. Panitia menyusun jadual pendampingan

e. Panitia mengirim surat pemberitahuan pendampingan kepada perpustakaan

yang akan dituju.

f. Pelaksanaan pendampingan.

g. Evaluasi pelaksanaan pendampingan
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h. Panitia membuat laporan pelaksanaan kegiatan pendampingan

9. DIAGRAM ALIR :

10. REFERENSI :

a. Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan.

b. Peraturan Daerah Provinsi DIY Nomor 2 Tahun 2004 tentang Pembentukan

dan Organisasi Lembaga Teknis Daerah di Lingkungan Pemerintah Provinsi

DIY.

c. Peraturan Gubernur DIY Nomor 54 Tahun 2008 tentang Uraian Tugas dan

Fungsi Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi DIY.

d. Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) BPAD Provinsi DIY Tahun 2010.
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11. DOKUMEN TERKAIT :

a. Daftar Panitia

b. Daftar Perpustakaan yang akan didampingi/ dikunjungi.

c. Jadual Kegiatan Pendampingan

d. Laporan pelaksanaan kegiatan

12. UNIT TERKAIT :

a. Subbag Keuangan

b. Subbag Umum

c. Kelompok Jabatan Fungsional (Pustakawan)

13. HISTORIS PERUBAHAN :

NO ISI PERUBAHAN TANGGAL
MULAI

BERLAKU
DAHULU SEKARANG
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

(CURICULUM VITAE)

Nama : Alfiani Nabila

Tempat dan Tanggal Lahir : Kudus, 10 Oktober 1992

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Alamat : Dukuh Kr. Rejo  RT 02/RW 02, Desa Jurang,

Kecamatan Gebog, Kabupaten Kudus, Provinsi Jawa

Tengah, 59354

Kontak : 083-873-741-025

E-mail : alfianinabilalala@gmail.com

Riwayat Pendidikan

 TK Attarbiyyatul Islamiyyah Jurang Gebog Kudus (1997-1999)

 SD N 1 Jurang Gebog Kudus (1999-2005)

 MTs NU Banat Kudus (2005-2008)

 MA NU Banat Kudus (2008-2011)

 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2011-2015)
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